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Abstrak

Perkembangan pesat teknologi digital pada Generasi Alpha membawa dampak pada
kemudahan akses informasi sekaligus meningkatkan risiko paparan konten yang tidak
sesuai, termasuk terkait pemahaman seksualitas anak usia dini. Minimnya literasi orang
tua serta anggapan bahwa sex education merupakan topik tabu menyebabkan anak rentan
terhadap kekerasan seksual. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan peran
Posyandu sebagai media edukasi sex education berbasis keluarga dalam upaya pencegahan
kekerasan seksual pada anak. Metode yang digunakan adalah Participatory Action Program
melalui sosialisasi interaktif kepada orang tua di Posyandu Pucangan, Kartasura, dengan
tahapan pretest, penyampaian materi, diskusi, dan posttest. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman dan kesadaran orang tua terkait konsep
body safety, batasan sentuhan, serta pentingnya komunikasi terbuka dengan anak. Selain
itu, terjadi perubahan persepsi dari anggapan tabu menjadi kebutuhan edukatif yang
esensial dalam perlindungan anak. Dengan demikian, optimalisasi Posyandu sebagai pusat
edukasi sex education dapat menjadi strategi preventif yang efektif dalam menekan risiko
kekerasan seksual pada anak sejak dini.

Kata kunci: Sex Education; Generasi Alpha; Posyandu

Abstract

The rapid development of digital technology in Generation Alpha has led to easier access
to information while also increasing the risk of exposure to inappropriate content,
including understanding early childhood sexuality. The lack of parental literacy and the
belief that sex education is a taboo topic make children vulnerable to sexual violence. This
community service activity aims to optimize the role of Posyandu as a family-based sex
education media in efforts to prevent sexual violence against children. The method used is
the Participatory Action Program thru interactive socialization with parents at Posyandu
Pucangan, Kartasura, with stages of pretest, material presentation, discussion, and posttest.
The results of the activity showed a significant increase in parents> understanding and
awareness of the concept of body safety, touch boundaries, and the importance of open
communication with children. In addition, there has been a shift in perception from viewing
it as taboo to recognizing it as an essential educational need in child protection. Thus,
optimizing Posyandu as a center for sex education can become an effective preventive
strategy in reducing the risk of sexual violence against children from an early age.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang
sangat pesat telah membentuk karakteristik
baru pada Generasi Alpha, yaitu generasi yang
lahir setelah tahun 2010 hingga 2025 dan
tumbuh dalam ekosistem digital sejak usia
dini. Kondisi ini membawa dampak signifikan
terhadap pola interaksi, akses informasi,
serta pembentukan nilai dan perilaku anak.
Namun, di balik kemudahan akses informasi
tersebut, terdapat tantangan besar dalam
aspek pendidikan karakter, khususnya terkait
pemahaman kesehatan reproduksi dan
pendidikan seksualitas yang sesuai usia.
Banyak anak pada Generasi Alpha terpapar
informasi yang tidak sesuai perkembangan
psikologisnya, sehingga meningkatkan risiko
miskonsepsi terhadap tubuh, privasi, dan
batasan diri (Elfasalamah, 2025).

Pendidikan seks atau sex education pada
anak usia dini masih kerap dipersepsikan
sebagai topik yang tidak pantas dibahas di
ruang publik maupun dalam keluarga di
Indonesia. Norma sosial dan budaya yang kuat
membuat banyak orang tua merasa canggung
atau bahkan menghindari pembicaraan
terkait tubuh dan batasan pribadi (Ningtias
et al., 2025). Akibatnya, anak tumbuh tanpa
pemahaman dasar mengenai dirinya sendiri,
terutama terkait bagian tubuh yang bersifat
privat dan bagaimana menjaganya. Kondisi
ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara kebutuhan anak akan informasi yang
tepat dengan kesiapan lingkungan dalam
menyampaikannya.

Padahal, pendidikan seks untuk anak
usia dini memiliki ruang lingkup yang
berbeda dengan pemahaman orang dewasa.
Materi yang diberikan berfokus pada
pengenalan anggota tubuh, fungsi dasar
tubuh, serta penanaman konsep batasan
diri seperti sentuhan yang boleh dan tidak
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boleh dilakukan oleh orang lain (Susanti &
Marwah, 2025). Selain itu, anak juga perlu
dibekali kemampuan untuk mengekspresikan
ketidaknyamanan dan berani melaporkan
situasi yang membuatnya merasa tidak aman
(Azzahra & Alaydah, 2025). Pendekatan ini
bertujuan membangun kesadaran sejak dini
agar anak mampu melindungi dirinya dalam
berbagai situasi sosial.

Minimnya literasi orang tua dan
masyarakat mengenai konsep pendidikan
seks yang tepat usia berkontribusi pada
meningkatnya kerentanan anak terhadap
kekerasan seksual (Rakhmawati, 2022).
Ketika anak tidak memiliki pengetahuan
dasar maupun keterampilan untuk
mengenali ancaman, mereka cenderung sulit
membedakan perilaku yang wajar dan yang
berisiko. Diperlukan upaya edukasi yang
komprehensif dan berkelanjutan, khususnya
kepada orang tua sebagai pihak terdekat
anak. Dengan peningkatan pemahaman
ini, diharapkan lingkungan keluarga dapat
menjadi garda terdepan dalam memberikan
perlindungan dan pendampingan yang
optimal bagi anak.

Urgensi pencegahan kekerasan seksual
terhadap anak terus mengalami peningkatan
seiring dengan bertambahnya kasus yang
terungkap di berbagai wilayah. Anak-anak
berada pada posisi yang rentan karena
keterbatasan pengetahuan, ketergantungan
pada orang dewasa, serta belum
berkembangnya kemampuan untuk mengenali
ancaman (Hidayah et al., 2024). Situasi ini
diperparah dengan fakta bahwa pelaku tidak
jarang berasal dari lingkungan terdekat,
sehingga potensi risiko sering kali luput dari
pengawasan. Hal tersebut menegaskan bahwa
perlindungan anak memerlukan perhatian
yang serius dan menyeluruh.

Upaya penanganan melalui jalur hukum
memang penting sebagai bentuk penegakan
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keadilan, namun langkah tersebut bersifat
reaktif dan dilakukan setelah kejadian terjadi
(Azzahra et al., 2026). Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang lebih proaktif
melalui strategi pencegahan. Edukasi sejak
dini menjadi salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk meminimalkan risiko, dengan
memberikan pemahaman yang sesuai usia
kepada anak tentang batasan diri, hak atas
tubuh, serta pentingnya menjaga keselamatan
pribadi. Pendekatan ini juga membantu anak
lebih peka terhadap situasi yang berpotensi
membahayakan.

Pencegahan berbasis pendidikan dinilai
lebih efektif karena tidak hanya berfokus pada
penanganan kasus, tetapi juga membangun
fondasi perlindungan dari dalam diri anak
(Us’an et al., 2026). Dengan pengetahuan
dan keterampilan yang memadai, anak
dapat mengenali tanda-tanda bahaya,
menolak perlakuan yang tidak pantas, serta
berani mencari bantuan kepada orang yang
dipercaya. Selain itu, keterlibatan orang tua
dan lingkungan sekitar menjadi faktor penting
dalam menciptakan sistem perlindungan yang
kuat. Sinergi antara edukasi dan dukungan
sosial diharapkan mampu menekan angka
kekerasan seksual terhadap anak secara
berkelanjutan.

Dalam konteks tersebut, pendidikan
seksualitas yang tepat bagi Generasi Alpha
menjadi kebutuhan mendesak yang tidak
dapat diabaikan. Anak perlu dikenalkan
pada konsep body safety, consent, serta
kemampuan untuk berkata tidak terhadap
tindakan yang membuat mereka tidak nyaman
(Hayati & Nuryana, 2025). Selain itu, peran
orang tua dan lingkungan sekitar sangat
penting dalam menciptakan ruang aman bagi
anak untuk bertanya dan belajar mengenai
tubuh mereka. Namun, kenyataannya masih
banyak orang tua yang belum memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang memadai

untuk menyampaikan materi tersebut secara
tepat (Apriliyani & Munawwarah, 2024).

Posyandu sebagai salah satu layanan
kesehatan berbasis masyarakat memiliki
peran strategis dalam upaya promotif dan
preventif kesehatan anak (Wardani et al.,
2024). Secara teoritis, Posyandu tidak hanya
berfungsi sebagai tempat pemantauan tumbuh
kembang anak, tetapi juga sebagai pusat
edukasi keluarga. Dalam praktiknya, Posyandu
memiliki kedekatan sosial dengan masyarakat
karena melibatkan kader yang berasal dari
lingkungan setempat, sehingga lebih mudah
diterima dan dipercaya oleh orang tua. Hal
ini menjadikan Posyandu sebagai media
yang potensial dalam penyampaian edukasi,
termasuk pendidikan seksualitas berbasis
keluarga.

Namun demikian, peran Posyandu dalam
memberikan edukasi terkait sex education
masih cenderung terbatas. Aktivitas yang
dilaksanakan umumnya lebih menitikberatkan
pada pemantauan pertumbuhan anak,
pemenuhan gizi, imunisasi, serta pemeriksaan
kesehatan dasar. Sementara itu, upaya
pembekalan pengetahuan mengenai
perlindungan diri, terutama dalam konteks
pencegahan kekerasan seksual pada anak,
belum mendapatkan perhatian yang
seimbang. Kondisi ini menunjukkan bahwa
aspek pendidikan yang bersifat preventif
dan protektif belum sepenuhnya terintegrasi
dalam layanan Posyandu (Rizqullah et al.,
2025).

Di sisi lain, Posyandu memiliki potensi
strategis sebagai wadah pemberdayaan
masyarakat yang dapat menjangkau keluarga
secara langsung dan berkelanjutan (Afriyanti
et al.,, 2025). Melalui interaksi rutin antara
kader, orang tua, dan anak, terdapat peluang
besar untuk menyisipkan materi edukasi yang
relevan dengan kebutuhan perlindungan anak
di era saat ini. Oleh karena itu, pengembangan
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program yang mengintegrasikan sex education
ke dalam kegiatan Posyandu menjadi langkah
penting untuk memperkuat peran Posyandu
tidak hanya sebagai pusat layanan kesehatan,
tetapi juga sebagai sarana edukasi yang
komprehensif bagi masyarakat.
Kesenjangan literatur dalam kajian
ini terlihat dari masih terbatasnya upaya
yang menghubungkan pendidikan seks
anak usia dini dengan penguatan peran
Posyandu sebagai ujung tombak layanan
berbasis masyarakat. Sejauh ini, sebagian
besar penelitian cenderung menempatkan
pendidikan seks dalam ruang lingkup formal
seperti sekolah atau dalam ranah domestik
keluarga, sehingga pendekatannya berjalan
sendiri-sendiri tanpa adanya sinergi lintas
lingkungan (Tirtayanti etal., 2022). Akibatnya,
potensi lembaga komunitas yang memiliki
kedekatan langsung dengan masyarakat
belum dimanfaatkan secara maksimal
sebagai media edukasi yang efektif. Selain
itu, penelitian yang secara spesifik mengkaji
bagaimana literasi pendidikan seks dapat
disampaikan kepada Generasi Alpha melalui
peran kader kesehatan di tingkat lingkungan
masih sangat terbatas, baik dari segi konsep
maupun implementasinya di lapangan.
Bertolak dari kondisi tersebut,
kebaruan penelitian ini terletak pada upaya
mengoptimalkan Posyandu sebagai pusat
edukasi pendidikan seks yang berbasis
komunitas dan berorientasi pada kebutuhan
Generasi Alpha. Pendekatan yang digunakan
tidak hanya berfokus pada peningkatan
pemahaman orang tua, tetapi juga menguatkan
kapasitas kader Posyandu agar mampu
berperan sebagai fasilitator edukasi yang
aktif dalam pencegahan kekerasan seksual
pada anak. Dengan memanfaatkan interaksi
rutin di Posyandu, model ini dirancang untuk
membangun sistem pembelajaran yang
berkesinambungan, relevan dengan konteks
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sosial masyarakat, serta mudah diakses oleh
keluarga. Melalui strategi tersebut, diharapkan
tercipta ekosistem edukasi yang tidak hanya
informatif, tetapi juga mampu membentuk
kesadaran kolektif dalam melindungi anak
sejak dini.

Dengan mempertimbangkan berbagai
potensi yang dimiliki, penguatan fungsi
Posyandu dalam penyampaian edukasi
pendidikan seks dapat diarahkan sebagai
langkah inovatif untuk mencegah kekerasan
seksual pada anak sejak tahap awal
perkembangan. Pemanfaatan pendekatan
berbasis komunitas memungkinkan proses
edukasi berlangsung lebih dekat dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga pesan yang
disampaikan lebih mudah dipahami dan
diterapkan oleh anak maupun orang tua.
Selain memberikan pengetahuan kepada
anak secara bertahap dan sesuai usia, upaya
ini juga mendorong peningkatan kesadaran
serta keterampilan orang tua dan masyarakat
dalam mengenali, mengantisipasi, dan
merespons risiko yang mungkin muncul.
Melalui keterlibatan aktif kader dan dukungan
lingkungan sekitar, program ini berpotensi
membangun sistem perlindungan anak yang
terintegrasi, adaptif terhadap kebutuhan
lokal, serta mampu berjalan secara konsisten
dalam jangka panjang, sehingga memberikan
kontribusi nyata dalam pengembangan model
pencegahan yang menyeluruh dan berbasis
partisipasi masyarakat.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Participatory Action Program yang
berorientasi pada pemberdayaan masyarakat
melalui edukasi langsung dan partisipatif.
Pendekatan ini menekankan keterlibatan
aktif sasaran dalam proses peningkatan
pengetahuan, khususnya terkait optimalisasi
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sex education bagi Generasi Alpha dalam
upaya pencegahan kekerasan seksual anak.
Kegiatan dilaksanakan di Posyandu Pucangan,
Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo,
Jawa Tengah, dengan sasaran utama yaitu
orang tua yang memiliki anak pada kategori
Generasi Alpha. Pemilihan lokasi didasarkan
pada peran strategis Posyandu sebagai pusat
layanan kesehatan masyarakat yang memiliki
akses langsung terhadap keluarga dengan
anak usia dini.

Teknik pelaksanaan kegiatan dilakukan
melalui sosialisasi edukatif berbentuk
presentasi interaktif. Materi disampaikan
secara sistematis oleh tim pelaksana dengan
pendekatan komunikatif agar mudah dipahami
oleh peserta. Kegiatan ini dirancang tidak hanya
bersifat satu arah, tetapi juga memberikan
ruang partisipasi aktif bagi peserta untuk
berdiskusi dan bertanya. Metode ini dipilih
agar terjadi transfer pengetahuan yang efektif
sekaligus membangun kesadaran kritis orang
tua mengenai pentingnya pendidikan seks
berbasis perlindungan anak.

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan
melalui beberapa tahapan yang terstruktur.
Tahap pertama adalah perizinan kepada
pihak Posyandu Pucangan dan koordinasi
dengan kader setempat. Tahap kedua berupa
persiapan materi edukasi yang mencakup
konsep sex education sesuai usia, pencegahan
kekerasan seksual, serta peran orang tua
dalam perlindungan anak. Tahap ketiga adalah
pembukaan kegiatan yang dilanjutkan dengan
pengisian pretest untuk mengukur tingkat
pemahaman awal peserta. Selanjutnya, tahap
inti berupa penyampaian materi, sesi tanya
jawab, dan diskusi interaktif. Kegiatan diakhiri
dengan posttest sebagai bentuk evaluasi
untuk mengukur peningkatan pemahaman
peserta setelah mengikuti sosialisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian mengemukakan bahwa
program edukasi mengenai pendidikan
seks bagi orang tua Generasi Alpha dapat
terlaksana sesuai dengan perencanaan yang
telah disusun. Kegiatan ini melibatkan orang
tua yang memiliki anak usia dini dengan
tingkat kehadiran yang relatif tinggi sepanjang
rangkaian acara. Partisipasi yang konsisten
dari awal hingga akhir menunjukkan adanya
perhatian yang serius terhadap isu yang
diangkat. Antusiasme tersebut tidak hanya
mencerminkan ketertarikan peserta terhadap
materi, tetapi juga mengindikasikan bahwa
kebutuhan akan edukasi perlindungan anak
berbasis komunitas masih sangat relevan di
tengah masyarakat (Rainata, 2025).

Pada tahap awal pelaksanaan,
dilakukan pretest guna mengidentifikasi
tingkat pemahaman dasar peserta terkait
pendidikan seks serta upaya pencegahan
kekerasan seksual pada anak. Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta belum memiliki pemahaman
yang memadai mengenai konsep tersebut.
Masih banyak orang tua yang memaknai
pendidikan seks sebagai sesuatu yang identik
dengan pembahasan orang dewasa, sehingga
dianggap kurang tepat diberikan kepada anak
usia dini. Temuan ini menggambarkan adanya
kesenjangan pengetahuan yang cukup lebar,
sekaligus menegaskan pentingnya intervensi
edukatif yang terarah dan sesuai dengan
karakteristik masyarakat.

Setelah tahap pengukuran awal selesai,
kegiatan dilanjutkan dengan penyampaian
materi melalui pendekatan sosialisasi
interaktif yang menempatkan peserta sebagai
subjek aktif dalam proses pembelajaran.
Materi yang diberikan tidak hanya berfokus
pada konsep dasar, tetapi juga mencakup
pemahaman mengenai Generasi Alpha beserta
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karakteristiknya, seperti kedekatan dengan
teknologi digital, kemampuan adaptasi yang
tinggi, serta pola belajar yang cenderung
visual dan interaktif. Pemahaman ini menjadi
landasan penting agar orang tua mampu
menyesuaikan pola pengasuhan dan strategi
komunikasi dengan kebutuhan perkembangan
anak (Wati, 2026). Selanjutnya, peserta
dibekali konsep pendidikan seks yang tepat
untuk anak usia dini, termasuk urgensi
pemberian edukasi tersebut sebagai upaya
preventif terhadap risiko kekerasan seksual.

Selain itu, pemaparan materi juga
menekankan pentingnya pendidikan seks
bagi Generasi Alpha dalam membangun
kesadaran tubuh, pemahaman batasan diri,
serta kemampuan anak dalam mengenali
situasi yang berpotensi membahayakan.
Anak diarahkan untuk mengenali tubuhnya
secara tepat, memahami konsep kepemilikan
diri, serta memiliki kemampuan dasar dalam
mengidentifikasi situasi yang tidak aman.
Penekanan ini menjadi penting mengingat
karakter Generasi Alpha yang tumbuh di
tengah paparan informasi digital yang
sangat luas, sehingga membutuhkan bekal
pengetahuan yang memadai agar tidak
mudah terpengaruh oleh lingkungan yang
berisiko. Dengan pemahaman yang tepat,
anak diharapkan mampu membangun rasa
percaya diri sekaligus memiliki keberanian
untuk melindungi diri dalam berbagai situasi.

Di sisi lain, orang tua dibekali pendekatan
praktis dalam menyampaikan materi
tersebut secara bertahap dan selaras dengan
perkembangan usia anak. Penyampaian
dilakukan dengan bahasa yang sederhana,
tidak mengandung unsur menakutkan, serta
disesuaikan dengan konteks keseharian anak
agar lebih mudah dipahami. Penggunaan
media seperti gambar, cerita, maupun contoh
situasi nyata dianjurkan untuk membantu
anak menangkap pesan dengan lebih baik
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(Mursyida & Hatimah, 2025). Selain itu,
pendekatan dialogis ditekankan agar tercipta
komunikasi dua arah yang memungkinkan
anak merasa nyaman untuk bertanya dan
mengungkapkan pendapatnya. Melalui
strategi tersebut, diharapkan orang tua tidak
hanya memahami konsep yang diberikan,
tetapi juga mampu menerapkannya secara
konsisten dalam praktik pengasuhan sehari-
hari.

Hasil observasi selama proses
penyampaian materi menunjukkan adanya
perubahan sikap peserta yang semakin positif
terhadap kegiatan yang berlangsung. Orang
tua terlihat lebih memperhatikan setiap
penjelasan yang diberikan, bahkan beberapa
di antaranya secara aktif mencatat poin-
poin penting yang dianggap berhubungan
dengan kondisi pengasuhan di rumah.
Keterlibatan tersebut tidak hanya bersifat
pasif, melainkan berkembang menjadi
bentuk partisipasi yang lebih reflektif, di
mana peserta mulai menghubungkan materi
yang diperoleh dengan pengalaman pribadi
dalam mendampingi anak. Fenomena ini
mengindikasikan bahwa proses pembelajaran
tidak sekadar bersifat informatif, tetapi juga
mampu mendorong kesadaran kritis dalam
memahami kebutuhan perlindungan anak di
era saat ini.

Lebih lanjut, sesi diskusi dan tanya
jawab menjadi ruang yang efektif untuk
memperdalam pemahaman sekaligus
mengklarifikasi berbagai hal yang belum
dipahami peserta. Beragam pertanyaan
yang diajukan sebagian besar berkaitan
dengan praktik konkret dalam menyampaikan
pendidikan seks kepada anak usia dini,
termasuk cara memilih bahasa yang tepat
dan situasi yang sesuai untuk memulai
percakapan. Hal tersebut menunjukkan
bahwa orang tua tidak hanya membutuhkan
pengetahuan konseptual, tetapi juga panduan
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aplikatif yang dapat langsung diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari (Parapat,
2020). Interaksi yang terjalin selama sesi
ini mencerminkan meningkatnya kesadaran
kolektif mengenai urgensi perlindungan anak,
sekaligus memperlihatkan adanya perubahan
pola pikir dari yang sebelumnya cenderung
menghindari topik tersebut menjadi lebih
terbuka dan responsif.

Sebagai tahap akhir, dilakukan posttest
untuk mengukur sejauh mana peningkatan
pemahaman peserta setelah mengikuti
seluruh rangkaian kegiatan. Hasil yang
diperoleh menunjukkan adanya kenaikan
skor yang cukup signifikan jika dibandingkan
dengan hasil pengukuran awal. Perubahan ini
menegaskan bahwa pendekatan sosialisasi
interaktif yang digunakan mampu memberikan
dampak positif terhadap peningkatan literasi
orang tua mengenai pendidikan seks anak usia
dini. Secara keseluruhan, peserta tidak hanya
menunjukkan pemahaman yang lebih baik
terhadap materi, tetapi juga kesiapan yang
lebih tinggi untuk mengimplementasikan
pengetahuan tersebut dalam praktik
pengasuhan sehari-hari.

Perbandingan antara kondisi sebelum dan
sesudah pelaksanaan kegiatan menunjukkan
adanya perubahan yang cukup nyata dalam
cara pandang peserta terhadap pendidikan
seks anak usia dini. Pada tahap awal, sebagian
besar orang tua masih memiliki pemahaman
yang terbatas dan cenderung memandang
topik tersebut sebagai sesuatu yang kurang
pantas dibicarakan dalam konteks anak.
Namun, setelah mengikuti rangkaian
kegiatan, terjadi pergeseran persepsi yang
lebih konstruktif, di mana pendidikan seks
mulai dipahami sebagai bagian penting dari
upaya perlindungan anak. Perubahan ini
mencerminkan terjadinya proses internalisasi
pengetahuan yang tidak hanya bersifat
kognitif, tetapi juga menyentuh cara berpikir

peserta dalam memaknai peran mereka
sebagai orang tua.

Selain aspek pengetahuan, kegiatan
ini juga memberikan pengaruh terhadap
sikap dan kesiapan orang tua dalam
menjalankan peran pengasuhan. Peserta
mulai menunjukkan keterbukaan dalam
membangun komunikasi dengan anak,
khususnya terkait pemahaman tentang
batasan tubuh dan rasa aman. Kesadaran
mengenai pentingnya memberikan penjelasan
sejak dini semakin menguat, seiring dengan
pemahaman bahwa langkah preventif dapat
meminimalkan potensi terjadinya kekerasan
seksual. Perubahan ini menunjukkan bahwa
proses edukasi yang dilakukan tidak hanya
menghasilkan pemahaman baru, tetapi juga
mendorong terbentuknya sikap yang lebih
responsif dan peduli terhadap kebutuhan
perlindungan anak (Purnawanto, 2024).

Dalam konteks pelaksanaan kegiatan,
Posyandu terbukti memiliki peran strategis
sebagai sarana edukasi yang berbasis pada
kedekatan sosial masyarakat. Fungsinya yang
selama ini dikenal sebagai pusat layanan
kesehatan dasar berkembang menjadi ruang
interaksi yang memungkinkan terjadinya
pertukaran informasi secara lebih luas
(Valencia et al., 2025). Dukungan kader
Posyandu sebagai penggerak di tingkat
lingkungan turut memperlancar proses
penyampaian materi, karena mereka memiliki
kedekatan emosional dan pemahaman
terhadap karakteristik masyarakat setempat.
Kondisi ini menjadikan kegiatan edukasi
lebih mudah diterima, relevan dengan
kebutuhan peserta, serta berpotensi untuk
dikembangkan secara berkelanjutan dalam
lingkup komunitas.

Secara konseptual, Posyandu memiliki
peran utama dalam upaya promotif dan
preventif di bidang kesehatan masyarakat,
yang selama ini berfokus pada pemantauan
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tumbuh kembang anak serta pelayanan
kesehatan dasar. Dalam pelaksanaan kegiatan
ini, fungsi tersebut dikembangkan dengan
memasukkan dimensi edukasi perlindungan
anak sebagai bagian dari layanan yang
diberikan kepada masyarakat. Posyandu tidak
hanya berperan sebagai tempat pelayanan,
tetapi juga sebagai media yang menjembatani
proses transfer pengetahuan antara tim
pelaksana kegiatan dan masyarakat sasaran.
Dengan posisi yang dekat dengan kehidupan
warga, Posyandu menjadi sarana strategis
untuk menyampaikan informasi edukatif
secara langsung, terarah, dan sesuai dengan
kebutuhan lingkungan setempat.

Dalam implementasinya, keterlibatan
kader Posyandu memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap efektivitas kegiatan.
Kehadiran kader yang telah dikenal oleh
masyarakat menciptakan suasana yang
lebih cair, sehingga peserta merasa lebih
nyaman dalam mengikuti setiap tahapan
kegiatan. Kondisi ini mendorong munculnya
interaksi yang lebih terbuka, baik dalam
bentuk pertanyaan, diskusi, maupun berbagi
pengalaman pengasuhan. Tingkat kenyamanan
tersebut berdampak pada meningkatnya
partisipasi aktif orang tua, yang tidak hanya
berperan sebagai penerima informasi, tetapi
juga sebagai pihak yang terlibat dalam proses
pembelajaran (Fauziyyah & Lestariningrum,
2024). Dengan demikian, pendekatan
berbasis komunitas yang diterapkan mampu
memperkuat keterlibatan peserta secara lebih
optimal.

Lebih lanjut, hasil analisis menunjukkan
bahwa pendekatan berbasis Posyandu
memiliki keunggulan dari sisi keberlanjutan
program. Sebagai kegiatan yang dilaksanakan
secara rutin dan terjadwal, Posyandu
memberikan peluang untuk mengintegrasikan
edukasi secara berkesinambungan dalam
setiap pertemuan. Hal ini memungkinkan
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penyampaian materi dilakukan secara
bertahap, sehingga pemahaman masyarakat
dapat diperkuat dari waktu ke waktu. Selain
itu, model ini relatif mudah diterapkan karena
memanfaatkan struktur dan mekanisme yang
telah berjalan di tingkat komunitas. Dengan
dukungan kader serta partisipasi masyarakat,
pendekatan ini berpotensi menjadi strategi
yang efektif dan berkelanjutan dalam
meningkatkan kesadaran serta perlindungan
anak di lingkungan masyarakat.

Jika dibandingkan dengan kondisi awal
sebelum pelaksanaan intervensi, tingkat
literasi orang tua terkait pendidikan seks
anak usia dini masih berada pada kategori
rendah dan belum terstruktur dengan baik.
Pemahaman yang dimiliki cenderung parsial
serta belum mampu menjangkau aspek
perlindungan anak secara menyeluruh.
Setelah kegiatan dilaksanakan, terjadi
peningkatan yang cukup signifikan dalam
kualitas pemahaman peserta, ditandai dengan
kemampuan mereka dalam menjelaskan
kembali konsep dasar perlindungan anak
serta langkah-langkah pencegahan yang dapat
dilakukan di lingkungan keluarga. Perubahan
ini menunjukkan bahwa intervensi edukatif
yang diberikan mampu memperluas wawasan
sekaligus memperdalam pemahaman orang
tua secara lebih komprehensif.

Lebih lanjut, hasil kegiatan juga
memperlihatkan adanya peningkatan
kesadaran mengenai peran strategis orang
tua dalam upaya pencegahan kekerasan
seksual terhadap anak. Peserta tidak lagi
menempatkan diri hanya sebagai pihak
yang mengawasi, tetapi mulai memahami
pentingnya keterlibatan aktif dalam
memberikan edukasi yang sesuai dengan
tahap perkembangan anak. Kesadaran
ini tercermin dari munculnya kesiapan
untuk membangun komunikasi yang lebih
terbuka serta keinginan untuk menerapkan
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pengetahuan yang diperoleh dalam praktik
pengasuhan sehari-hari. Dengan demikian,
kegiatan ini tidak hanya berdampak pada
aspek kognitif, tetapi juga mendorong
perubahan pada dimensi sikap dan tanggung
jawab orang tua.

Dari perspektif sosial, pelaksanaan
kegiatan ini mengungkap bahwa masih
terdapat stigma yang cukup kuat di masyarakat
terkait pembahasan pendidikan seks, yang
kerap dianggap sebagai topik sensitif dan
kurang layak dibicarakan secara terbuka.
Namun demikian, melalui pendekatan
yang komunikatif dan penyampaian materi
yang kontekstual, persepsi tersebut mulai
mengalami pergeseran ke arah yang lebih
positif. Peserta menunjukkan penerimaan
yang lebih baik setelah memahami tujuan
dan manfaat edukasi yang diberikan, sehingga
hambatan psikologis yang sebelumnya
muncul dapat diminimalkan. Kondisi ini
menjadi indikator adanya perubahan pola
pikir masyarakat yang lebih terbuka dan
adaptif terhadap upaya perlindungan anak
berbasis edukasi.

Selain itu, hasil pelaksanaan kegiatan juga
menunjukkan bahwa kebutuhan masyarakat
terhadap edukasi terkait perlindungan
anak tidak dapat dipenuhi hanya melalui
satu kali intervensi. Meskipun terjadi
peningkatan pemahaman setelah kegiatan
berlangsung, proses pembentukan kesadaran
yang kuat dan berkelanjutan memerlukan
pendampingan yang dilakukan secara
konsisten. Pemahaman mengenai pendidikan
seks anak usia dini merupakan pengetahuan
yang perlu diperkuat secara bertahap agar
dapat benar-benar terinternalisasi dalam pola
pengasuhan sehari-hari (Hayat et al., 2026).
Oleh karena itu, diperlukan program lanjutan
yang dirancang secara sistematis sehingga
peserta memperoleh kesempatan untuk terus
memperdalam pengetahuan, mengklarifikasi

kendala yang dihadapi, serta mengevaluasi
penerapannya di lingkungan keluarga.

Dalam konteks tersebut, Posyandu
memiliki potensi besar untuk dikembangkan
sebagai pusat edukasi berkelanjutan bagi
masyarakat. Kegiatan Posyandu yang
berlangsung secara rutin memberikan
ruang yang memungkinkan integrasi materi
edukatif secara berkala tanpa memerlukan
pembentukan forum baru. Dengan
memanfaatkan mekanisme yang telah berjalan,
penyampaian materi dapat dilakukan secara
lebih terstruktur dan berkesinambungan
sesuai kebutuhan masyarakat. Selain itu,
keterlibatan kader sebagai penggerak lokal
dapat memperkuat proses pendampingan,
sehingga transfer pengetahuan tidak
berhenti pada satu kegiatan, melainkan
terus berkembang melalui interaksi yang
berkelanjutan di tingkat komunitas.

Secara interpretatif, peningkatan
pemahaman peserta tidak hanya dipengaruhi
oleh substansi materi yang disampaikan, tetapi
juga oleh pendekatan yang digunakan selama
proses pembelajaran. Metode interaktif dan
partisipatif terbukti mampu menciptakan
suasana yang lebih kondusif bagi peserta
untuk terlibat secara aktif, baik melalui
diskusi, pertanyaan, maupun refleksi atas
pengalaman pribadi (Herni & Sari, 2024). Pola
penyampaian seperti ini memberikan ruang
bagi peserta untuk membangun pemahaman
secara lebih mendalam dibandingkan
pendekatan satu arah yang cenderung pasif.
Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan
kegiatan edukasi tidak semata ditentukan
oleh kualitas materi, tetapi juga oleh strategi
penyampaian yang mampu mendorong
keterlibatan dan partisipasi peserta secara
optimal.

Temuan kegiatan ini menguatkan bahwa
pendidikan seksual pada Generasi Alpha tidak
dapat dilepaskan dari peran sentral orang
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tua sebagai lingkungan terdekat anak. Dalam
fase perkembangan awal, anak cenderung
menjadikan orang tua sebagai sumber utama
informasi dan rujukan dalam memahami
tubuh, privasi, serta batasan diri. Keterbukaan
komunikasi dalam keluarga menjadi faktor
penting untuk membangun pemahaman yang
tepat sejak dini (Septiani, 2021). Oleh sebab
itu, kapasitas orang tua dalam menyampaikan
informasi yang sesuai usia dan konteks
perlu terus ditingkatkan agar tidak terjadi
kesalahpahaman maupun penyampaian
yang kurang tepat. Dalam hal ini, Posyandu
memiliki posisi strategis sebagai ruang
edukasi berbasis komunitas yang mampu
menjangkau orang tua secara langsung dan
berkelanjutan.

Penguatan kapasitas orang tua tidak
hanya berkaitan dengan pengetahuan
teoritis, tetapi juga keterampilan komunikasi
dan pendekatan yang digunakan dalam
menyampaikan edukasi kepada anak. Orang
tua perlu dibekali dengan cara menjelaskan
isu sensitif secara sederhana, terbuka, dan
tidak menimbulkan rasa takut pada anak.
Selain itu, dukungan lingkungan sosial melalui
kegiatan Posyandu memungkinkan terjadinya
pertukaran pengalaman antarorang tua,
sehingga terbentuk proses pembelajaran
kolektif yang saling memperkaya. Pendekatan
ini memberikan peluang bagi orang tua untuk
lebih percaya diri dalam menjalankan peran
edukatifnya di lingkungan keluarga.

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan
menunjukkan dampak yang positif terhadap
peningkatan pengetahuan serta kesadaran
orang tua terkait pentingnya pendidikan
seksual sejak dini. Optimalisasi Posyandu
sebagai media edukasi terbukti efektif dalam
menjangkau masyarakat pada tingkat lokal,
khususnya dalam membangun pemahaman
yang lebih komprehensif. Perubahan yang
teridentifikasi tidak hanya terbatas pada
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aspek kognitif, tetapi juga mencakup sikap
dan kesadaran dalam menerapkan pola
pengasuhan yang lebih protektif terhadap
anak. Dengan demikian, model ini berpotensi
dikembangkan sebagai salah satu strategi
preventif yang berkelanjutan dalam upaya
menekan risiko kekerasan seksual pada anak.

Implementasi model ini memerlukan
dukungan yang lebih luas melalui kolaborasi
lintas sektor, baik dengan tenaga kesehatan,
pendidik, maupun pemangku kebijakan di
tingkat desa. Integrasi program edukasi ke
dalam agenda rutin Posyandu dapat menjadi
langkah konkret untuk menjaga keberlanjutan
intervensi yang telah dilakukan. Selain itu,
pengembangan media edukasi yang adaptif
dan sesuai dengan karakteristik masyarakat
setempat juga penting untuk meningkatkan
efektivitas penyampaian pesan. Evaluasi
berkala perlu dilakukan guna memastikan
bahwa program berjalan sesuai tujuan serta
mampu memberikan dampak nyata. Dengan
penguatan tersebut, diharapkan upaya
pencegahan kekerasan seksual pada anak
dapat dilakukan secara lebih sistematis,
konsisten, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Sex education bagi orang tua Generasi
Alpha dapat berjalan secara efektif dan tepat
sasaran. Pendekatan sosialisasi interaktif yang
digunakan terbukti mampu meningkatkan
pemahaman peserta secara nyata, khususnya
terkait konsep perlindungan tubuh, batasan
diri, serta peran keluarga dalam mencegah
kekerasan seksual pada anak usia dini.
Perubahan ini terlihat dari perbandingan
kondisi sebelum dan sesudah kegiatan, di
mana orang tua menjadi lebih memahami
materi yang disampaikan secara kontekstual
dan aplikatif. Transformasi ini menandakan
adanya perkembangan pola pikir masyarakat
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yang lebih terbuka, sekaligus memperkuat
peran keluarga sebagai lingkungan utama
dalam upaya pencegahan kekerasan seksual
sejak dini.

Dari perspektif pemberdayaan
masyarakat, Posyandu terbukti memiliki
posisi strategis sebagai wadah edukasi
berbasis komunitas. Kedekatan sosial,
keterlibatan kader, serta rutinitas kegiatan
menjadi faktor pendukung keberhasilan
program ini. Oleh karena itu, Posyandu
berpotensi dikembangkan sebagai pusat
edukasi berkelanjutan tidak hanya dalam
bidang kesehatan, tetapi juga dalam isu
perlindungan anak. Ke depan, penelitian
lanjutan disarankan untuk menguji efektivitas
program serupa dengan cakupan wilayah
yang lebih luas, menggunakan metode
evaluasi kuantitatif dan longitudinal guna
mengukur dampak jangka panjang, serta
mengembangkan model intervensi yang lebih
terstruktur dan adaptif terhadap karakteristik
sosial budaya masyarakat setempat.
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